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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This study aims to analyze the effect of performance audit recommendations 

on the achievement of Key Performance Indicators (KPI) in government 

agencies. Performance audit is one of the monitoring mechanisms that plays a 

role in providing strategic feedback for agencies in improving the efficiency, 

effectiveness, and accountability of program implementation. KPI 

achievement is a benchmark for the success of implementing organizational 

tasks and functions in a measurable manner. This study uses a quantitative 

approach with a simple linear regression method, and data is collected 

through questionnaires and documentation at agencies that have received 

audit recommendations for at least two consecutive years. The results of the 

study indicate that performance audit recommendations have a positive and 

significant effect on KPI achievement, with a regression coefficient value of 

0.893 and a significance value of 0.000 (<0.05). The coefficient of determination 

(R²) value of 0.664 indicates that 66.4% of the variation in KPI achievement can 

be explained by the implementation of audit recommendations. Thus, the 

better the follow-up to audit recommendations, the higher the KPI 

achievement of government agencies. This study emphasizes the importance 

of performance audits as an evaluation tool as well as a driver of improving 

the performance of public sector agencies. Audit recommendations that are 

carried out consistently contribute significantly to the achievement of 

organizational performance targets. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi sektor publik memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola 

sumber daya secara efektif, efisien, dan akuntabel untuk mencapai tujuan 

pembangunan nasional. Dalam upaya memastikan akuntabilitas tersebut, audit 
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kinerja menjadi salah satu instrumen penting dalam sistem evaluasi dan pengawasan. 

Audit kinerja berfokus pada aspek ekonomi, efisiensi, dan efektivitas pelaksanaan 

program, serta memberikan masukan strategis untuk perbaikan tata kelola organisasi 

publik. Dalam konteks manajemen sektor publik, audit kinerja memiliki kontribusi 

besar terhadap peningkatan akuntabilitas dan transparansi kinerja instansi 

pemerintah, khususnya dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 

(Mardiasmo, 2018). 

Audit kinerja tidak sekadar menilai kesesuaian pelaksanaan program dengan 

regulasi, tetapi juga mempertimbangkan dampak program terhadap tujuan 

organisasi. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyatakan bahwa audit kinerja 

bertujuan memberikan rekomendasi yang konstruktif sebagai upaya peningkatan tata 

kelola dan kinerja institusi pemerintah (BPK, 2020). Rekomendasi audit diharapkan 

mampu menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial yang lebih baik dan 

berdampak pada peningkatan pencapaian IKU. Mahsun (2014) menegaskan bahwa 

efektivitas rekomendasi audit sangat ditentukan oleh kualitas proses audit serta 

komitmen pimpinan dalam menindaklanjuti hasil audit. 

Indikator Kinerja Utama (IKU) sendiri merupakan alat ukur yang digunakan 

untuk menilai pencapaian tujuan organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

IKU mencerminkan output dan outcome dari pelaksanaan program kerja, sehingga 

validitas indikator menjadi hal yang krusial. Menurut Hammersley (1987), suatu 

ukuran dikatakan valid apabila mampu merepresentasikan secara tepat fenomena 

yang diukur. Oleh karena itu, pengukuran kinerja melalui IKU menjadi bagian 

integral dari sistem manajemen kinerja sektor publik. 

Namun demikian, efektivitas rekomendasi audit kinerja terhadap pencapaian 

IKU belum sepenuhnya terealisasi secara optimal. Hasil evaluasi oleh Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menunjukkan bahwa sebagian 

besar instansi belum menindaklanjuti rekomendasi audit secara maksimal (BPKP, 

2021). Selain itu, minimnya penelitian yang secara eksplisit meneliti keterkaitan antara 
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implementasi rekomendasi audit dengan capaian IKU menimbulkan kesenjangan 

dalam literatur ilmiah, khususnya dalam hal dukungan terhadap kebijakan berbasis 

bukti (evidence-based policy). 

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada aspek kualitas audit atau tindak 

lanjut hasil audit secara umum, namun belum secara spesifik mengevaluasi kontribusi 

nyata rekomendasi audit terhadap indikator kinerja organisasi. Dalam konteks 

tersebut, terdapat urgensi untuk melakukan kajian empiris yang mampu 

menjembatani kesenjangan antara proses audit dan hasil akhir kinerja yang terukur. 

Wuryandari (2012) menemukan bahwa tindak lanjut terhadap rekomendasi audit 

internal di lingkungan universitas berkontribusi terhadap perbaikan indikator kinerja 

strategis, khususnya dalam layanan publik dan efektivitas manajerial. Demikian pula, 

Marvin (2012) menegaskan bahwa implementasi rekomendasi audit berdampak 

positif terhadap peningkatan efisiensi dan pencapaian skor IKU tahunan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

rekomendasi audit kinerja terhadap pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU). 

Penelitian ini juga berupaya mengisi kekosongan literatur dengan menyajikan bukti 

empiris yang relevan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan sistem manajemen kinerja instansi pemerintah 

serta memperkuat sistem pengawasan yang berkelanjutan di sektor publik. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Raha, Kabupaten Muna, dengan objek kajian 

berupa pengaruh rekomendasi audit kinerja terhadap capaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU) pada instansi pemerintah yang beroperasi di wilayah tersebut. Fokus 

utama penelitian diarahkan pada pegawai yang bekerja di lingkungan Kementerian 

Perikanan Kabupaten Muna, khususnya mereka yang terlibat langsung dalam bidang 

penangkapan ikan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan kriteria bahwa instansi yang dijadikan sampel telah menerima 
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rekomendasi audit kinerja minimal selama dua tahun berturut-turut dan memiliki 

data capaian IKU yang terdokumentasi secara sistematis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang ditandai dengan 

sifatnya yang sistematis, terencana, dan terstruktur sejak tahap perancangan hingga 

pelaksanaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris hubungan 

antara rekomendasi audit kinerja sebagai variabel independen dan capaian IKU 

sebagai variabel dependen. Penelitian bersifat eksplanatori, karena berupaya 

mengungkap hubungan kausal (sebab-akibat) antara dua variabel tersebut dengan 

menganalisis data numerik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pejabat atau 

pegawai yang memiliki tanggung jawab dalam menindaklanjuti rekomendasi audit 

dan mengelola IKU di masing-masing instansi. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari dokumen laporan audit kinerja, laporan tindak lanjut rekomendasi, 

serta laporan capaian IKU dari instansi yang menjadi sampel. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner serta dokumentasi terhadap laporan-

laporan resmi yang relevan. 

Dalam tahap analisis data, digunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS 

untuk membantu pengolahan dan interpretasi data. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang data melalui nilai-nilai 

seperti mean, standar deviasi, varian, nilai maksimum dan minimum, serta ukuran 

distribusi seperti kurtosis dan skewness. Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh 

rekomendasi audit terhadap capaian IKU, digunakan analisis regresi linear sederhana 

dengan persamaan Y = a + bX + e, di mana Y adalah variabel dependen (capaian 

kinerja), X adalah variabel independen (rekomendasi audit), a adalah konstanta, b 

adalah koefisien regresi, dan e adalah tingkat kesalahan. 

Untuk memastikan instrumen penelitian valid dan reliabel, dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner yang digunakan. Uji validitas dilakukan 
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dengan metode Corrected Item-Total Correlation, dan pertanyaan dikatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5%. Sementara 

itu, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach Alpha, dan 

konstruk dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari 0,60 (Putri & Adiguna, 

2014). 

Selain itu, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan 

model regresi yang digunakan. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dengan signifikansi > 0,05 sebagai indikator data residual yang terdistribusi 

normal. Distribusi juga dicek melalui visualisasi normal probability plot. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola scatterplot, di mana penyebaran 

titik-titik yang acak dan tidak membentuk pola tertentu menunjukkan tidak adanya 

gejala heteroskedastisitas. 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara individual, 

digunakan uji parsial (uji t). Pengaruh dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi 

(p-value) kurang dari 0,05. Terakhir, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar proporsi variasi pada variabel dependen (Y) yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (X). Nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan 

bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang tinggi terhadap variasi capaian 

kinerja berdasarkan rekomendasi audit yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Rekomendasi Audit 

Kinerja 

30 14.00 25.00 19.4667 3.11540 
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Capaian Indikator 

Kinerja Utama 

30 14.00 25.00 18.8333 3.41481 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: data primer diolah tahun 2025  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam tabel, 

diperoleh gambaran umum mengenai dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu 

Rekomendasi Audit Kinerja dan Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk 

variabel Rekomendasi Audit Kinerja Jumlah responden sebanyak 30, Nilai minimum 

14 sedangkan Nilai maksimum 25 dengan Rata-rata (mean) 19,47 Simpangan baku 

(standar deviasi): 3,12, Nilai rata-rata rekomendasi audit kinerja sebesar 19,47 

menunjukkan bahwa secara umum, responden menilai rekomendasi audit yang 

diterima berada pada tingkat sedang menuju tinggi. Nilai maksimum (25) dan 

minimum (14) menunjukkan adanya variasi tingkat penerimaan dan/atau 

pelaksanaan rekomendasi di berbagai unit kerja. Simpangan baku sebesar 3,12 

mengindikasikan bahwa sebaran jawaban responden cukup moderat, artinya terdapat 

perbedaan tetapi tidak terlalu ekstrem. Sementara itu, variabel Capaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU), Jumlah responden sebanyak 30, Nilai minimum 14 dan Nilai 

maksimum 25 dengan Rata-rata (mean): 18,83, Simpangan baku (standar deviasi): 3,41. 

Rata-rata capaian IKU adalah 18,83, sedikit lebih rendah dibandingkan dengan rata-

rata rekomendasi audit. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun rekomendasi audit 

relatif tinggi, capaian IKU belum sepenuhnya optimal. Namun, pola distribusi nilai 

yang mirip dengan variabel rekomendasi audit menunjukkan adanya potensi 

hubungan yang linier antara keduanya. Simpangan baku sebesar 3,41 menunjukkan 

penyebaran data yang sedikit lebih besar dibandingkan variabel rekomendasi audit, 

yang mengindikasikan adanya perbedaan kinerja antar unit dalam mencapai target 

IKU. 
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Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.451 2.367  .613 .545 

Rekomendasi Audit 

Kinerja 

.893 .120 .815 7.433 .000 

a. Dependent Variable: Capaian Indikator Kinerja Utama 

Berdasarkan tabel Coefficients dalam hasil analisis regresi linear sederhana yang 

ditampilkan pada penelitian, maka diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai 

berikut: 

Y=1,451+0,893X 

Model persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

Konstanta (intersep) = 1,451 

Artinya, jika tidak ada rekomendasi audit kinerja sama sekali (X = 0), maka 

capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) diperkirakan bernilai 1,451. Meskipun dalam 

praktik nilai X = 0 mungkin tidak realistis (karena semua instansi umumnya memiliki 

rekomendasi audit), angka ini tetap penting sebagai titik awal model regresi. 

Koefisien regresi (b) = 0,893 

Menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan skor rekomendasi audit kinerja 

akan meningkatkan capaian IKU sebesar 0,893 poin, dengan asumsi faktor lain 

dianggap konstan. Ini mengindikasikan pengaruh positif dan kuat, yang berarti tindak 

lanjut atas rekomendasi audit memang mendorong peningkatan kinerja instansi 

secara terukur. 
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Uji validitas dan Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.806 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X.1 15.6333 5.689 .687 .737 

X.2 15.5333 6.257 .578 .774 

X.3 15.6333 7.137 .504 .794 

X.4 15.5333 6.602 .617 .762 

X.5 15.5333 6.878 .588 .771 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.873 5 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y.1 15.2000 7.269 .706 .846 

Y.2 15.0333 7.551 .782 .827 

Y.3 15.0000 8.483 .661 .857 

Y.4 15.0000 7.379 .655 .861 

Y.5 15.1000 7.817 .735 .839 
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir pertanyaan dalam 

kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud. Dalam penelitian 

ini digunakan Corrected Item-Total Correlation, dengan kriteria: r hitung > r tabel (r 

tabel untuk n = 30, α = 0,05 adalah ±0,361), Jika nilai korelasi positif dan lebih besar 

dari r tabel → item dianggap valid 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen (kuesioner) menghasilkan 

hasil yang konsisten ketika diuji ulang.Variabel X (Rekomendasi Audit Kinerja): 

Cronbach’s Alpha = 0,806, Variabel Y (Capaian IKU): Cronbach’s Alpha = 0,873. Uji 

dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria: Nilai Alpha ≥ 0,60 → 

indikator dinyatakan reliabel.  

Uji asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.98042702 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.090 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa Nilai Signifikansi 

(Asymp. Sig=  0,200 (lebih besar dari 0,05), Ini berarti data residual terdistribusi 

normal secara statistik, karena nilai signifikansi berada di atas ambang batas 0,05. 

Dengan kata lain, tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari distribusi 

normal. 

Uji heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, tidak 

ditemukan pola tertentu pada sebaran titik. Titik-titik menyebar secara acak di atas 

dan di bawah garis horizontal (Y=0), yang menunjukkan bahwa dalam model regresi 

ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi memenuhi 

asumsi homoskedastisitas, sehingga hasil analisis regresi dapat dianggap valid dan 

reliabel untuk menjelaskan hubungan antara rekomendasi audit kinerja dan capaian 

IKU. 

Uji Parsial (Uji T) 
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Berdasarkan uji parsial (uji T) diatas t: nilai statistik t yang menunjukkan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap dependen.  Sig. (p-value): jika 

nilai < 0,05 → pengaruh signifikan. Nilai sig. = 0.000 < 0.05, berarti Terdapat pengaruh 

signifikan antara rekomendasi audit kinerja terhadap capaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU), Nilai t hitung > t tabel, menguatkan bahwa hipotesis alternatif (H₁) 

diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the Estimate 

1 .815a .664 .652 2.01548 

a. Predictors: (Constant), Rekomendasi Audit Kinerja 

b. Dependent Variable: Capaian Indikator Kinerja Utama 

Uji koefisien determinasi atau R Square (R²) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar proporsi variasi variabel dependen (Capaian Indikator Kinerja 

Utama/IKU) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Rekomendasi Audit 

Kinerja).R = 0.815 → korelasi kuat antara variabel rekomendasi audit dan capaian IKU,  

R Square (R²) = 0.664 → sebesar 66,4% variasi capaian IKU dapat dijelaskan oleh 

rekomendasi audit kinerja, Adjusted R² = 0.652 → disesuaikan untuk jumlah variabel 

dan ukuran sampel.Artinya Nilai R² sebesar 0.664 menunjukkan bahwa model regresi 

yang dibangun memiliki daya jelaskan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa  

66,4% perubahan dalam capaian IKU dipengaruhi oleh rekomendasi audit kinerja, 

Sisanya, 33,6%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model seperti kualitas SDM, 

budaya organisasi, dukungan anggaran, atau sistem manajemen lainnya. 

Pengaruh Positif Rekomendasi Audit Kinerja terhadap Capaian IKU 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekomendasi audit kinerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap capaian Indikator Kinerja Utama (IKU). Hal ini 

dibuktikan melalui analisis regresi linear sederhana, di mana nilai koefisien regresi 
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sebesar 0,893 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan dalam pelaksanaan rekomendasi audit akan diikuti dengan peningkatan 

capaian IKU. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan Goal Setting Theory (Locke & 

Latham, 2002) yang menyatakan bahwa umpan balik yang spesifik, seperti 

rekomendasi audit, dapat meningkatkan kinerja jika ditindaklanjuti secara konsisten. 

Rekomendasi audit bertindak sebagai bentuk umpan balik formal yang bertujuan 

untuk memperbaiki kelemahan dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas 

organisasi. Ketika rekomendasi tersebut dijadikan dasar perbaikan internal, maka 

hasilnya akan tercermin pada indikator kinerja yang lebih baik. 

Lebih lanjut, nilai R Square sebesar 0,664 mengindikasikan bahwa 66,4% variasi 

dalam capaian IKU dapat dijelaskan oleh efektivitas pelaksanaan rekomendasi audit. 

Hal ini menguatkan bahwa rekomendasi audit kinerja bukan hanya sebagai formalitas 

administratif, melainkan sebagai faktor strategis yang berkontribusi besar terhadap 

pencapaian target kinerja instansi pemerintah. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian sebelumnya seperti Wuryandari (2012) dan Marvin (2012), yang 

menemukan bahwa implementasi rekomendasi audit internal mendorong perbaikan 

indikator kinerja, baik dari aspek manajerial maupun layanan publik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan suatu instansi 

pemerintah dalam meningkatkan capaian IKU sangat dipengaruhi oleh keseriusan 

dan komitmen dalam menindaklanjuti rekomendasi hasil audit kinerja. Hal ini 

menjadi dasar penting bagi pimpinan instansi untuk memposisikan audit kinerja 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan dan pembenahan manajemen berbasis 

kinerja. 

 

KESIMPULAN 

Audit kinerja merupakan alat evaluasi penting dalam sektor publik yang 

bertujuan untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan ekonomis suatu program atau 

kegiatan, serta menghasilkan rekomendasi yang konstruktif untuk perbaikan tata 
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kelola organisasi. Rekomendasi audit kinerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap capaian Indikator Kinerja Utama (IKU). Hal ini dibuktikan melalui hasil 

analisis regresi linear sederhana dengan nilai signifikansi (p-value) < 0,05 dan 

koefisien positif. Artinya, semakin berkualitas dan ditindaklanjutinya rekomendasi 

audit, maka capaian IKU akan semakin tinggi. Hubungan antara variabel X 

(rekomendasi audit kinerja) dan variabel Y (IKU) bersifat positif dan kuat. 

Rekomendasi audit yang menyentuh perbaikan sistem kerja, efisiensi anggaran, dan 

penyesuaian kebijakan terbukti mampu mendorong peningkatan output, outcome, 

dan efisiensi pelayanan—yang seluruhnya tercermin dalam capaian IKU. Penelitian 

ini memberikan implikasi praktis bagi instansi pemerintah, yaitu pentingnya 

mengimplementasikan hasil audit secara sistematis dan strategis agar tujuan 

organisasi dapat tercapai secara optimal. Audit tidak boleh dianggap sebagai 

kewajiban administratif semata, tetapi harus dimanfaatkan sebagai alat peningkatan 

kinerja yang nyata. 
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